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PERBEDAAN KOMITMEN KARYAWAN DITINJAO DARI MASA KERJA DI
PT. PERKEBONAN NUSANTARA III (PERSERO)

M. ABDOL WAHAB KARIM KAMAL
1¢.860.0001

ABSTRAK

Penelitian ini bertvjoan ontuk mengetahvi dan menguji secara empiris
Perbedaan Komitmen Karyawan Ditinjav Dari Masa Kerja Di PT.
Perkebonan Nusantara III. Adapun jomlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 80 Karyawan. Dengan hipotesis: Ada Perbedaan Komitmen
Karyawan Ditinjav Dari Masa Kerja. Diasumsikan bahwa karyawan yang
masa kerjanya lebih lama, memiliki komitmen yang tinggi dan sebaliknya
karyawan yang masa kerjanya lebih sedikit memiliki komitmen yang rendah.
Skala ini divkor dengan menggunakan skala komitmen karyawan yang terdiri
dari tiga aspek menorot Steers (dalam Kountjoro, 2009) yaito: identifikasi,
keterlibatan, loyalitas. Ada perbedaan komitmen karyawan ditinjao dari
masa kerja. Hasil ini diketahoi dengan melihat nilai atav koefisien perbedaan
memiliki signifikansi 0,000 < 0,050, hal ini berarti nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian maka hipotesis yang
berbonyi ada perbedaan komitmen karyawan ditinjav dari masa kerja
dinyatakan diterima. Berdasarkan vraian di atas dapat disimpulkan bahwa
komitmen kerja karyawan dengan masa kerja di atas 6 tahun tergolong
tinggi, sebab nilai rata-rata hipotetik 100 lebih kecil dari nilai rata-rata
empiric 124,85. Selanjotnya kRomitmen kerja karyawan dengan masa kerja di
bawah 6 tahun tergolong rendah sebab nilai rat-rata hipotetik 100 lebih
besar dari nilai rata rata empiric 87,70.

Kata konci: Komitmen Karyawan, Masa Kerja
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DIFFERENCE OF EMPLOYEE COMMITMENTS REVIEWED FROM THE
EMPLOYMENT AT PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO)

M. ABDOL WAHAB KARIM KAMAL
14.860.0001

ABSTRACT

This stody aims to find ovt and empirically test Employee Commitment
Differences Uiewed From the Period of Service at PT. Perkebonan
Nusantara III. The nomber of samples in this study were 80 employees.
With the hypothesis: There are Differences in Employee Commitments
Judging from the Period of Service. It is assomed that employees who have
a longer working period, have a high commitment and conversely employees
who have fewer years of service have lower commitment. This scale is
measoured using employee commitment scale which consists of three aspects
according to Steers (in, Kontjoro, 2009), namely: identification,
involvement, loyalty. There are differences in employee commitment in
terms of working period. This resolt is known by looking at the valve or
coefficient of difference has a significance of 0,000 <0,050, this means
that the significance valve obtained is smaller than 0,050. Thous the
hypothesis that says there is a difference in employee commitment in terms
of the period of service is declared acceptable. Based on the description
above, it can be concluvded that the work commitment of employees with a
service period of over 6 years is high, because the hypothetical average
valve of 100 is smaller than the empirical average valve of 124.85.
Forthermore, the work commitment of employees with tenore under 6 years
is relatively low because the hypothetical average valve of 100 is greater
than the empirical average valve of 87.70.

Keywords: Employee Commitment, Years of service
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BABI
PENDAHOLOAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia mengadakan bermacam-macam
aktivitas. Salah sato aktivitas ito diwojodkan dalam gerakan-gerakan yang
dinamakan kerja. Bekerja mengandung arti svato tugas yang diakhiri dengan
bvah karya yang dapat dinikmati oleh manusia yang bersangkotan. Faktor
pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah adanya
kebotohan yang haruvs dipenvhi. Aktivitas dalam kerja mengandung vnsor
suatu kegiatan sosial, menghasilkan sesvatv, dan pada akhirnya bertvjoan
memenohi kebutuhannya dan juga bertuvjoan ontuk mencapai taraf hidop
yang lebih baik (As’ad, 1987).

Globalisasi yang terjadi saat ini memberikan dampak yang signifikan
bagi kelangsungan hidop svatuv perusahaan. Globalisasi menyebabkan
terjadinya perobahan-pervbahan yang begitv cepat didalam bisnis, yang
menontot peruvsahaan ontok lebih mampo beradaptasi, memponyai
ketahanan, mampou melakokan perobahan arah yang cepat, dan memosatkan
perhatiannya kepada pelanggan.

Svatu perusahaan dalam melakokan kegiatannya, baik perusahaan
yang bergerak dibidang prodoksi mavpon jasa akan bervsaha ontok
mencapai tojoan yang telah ditetapkan. Sato hal yang harvs diperhatikan

ontok mencapai keberhasilan dan tojoan, bokan hanya pada hasil melainkan
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faktor somber daya manusianya joga, sebab sumber daya manousia
meropakan elemen yang harus diperhatikan perusahaan, terotama mengingat
di era perdagangan bebas sudah dimoulai, maka iklim kompetisi yang dihadapi
akan berbeda.

Rivai (2003) menyatakan bahwa karyawan merovpakan salah sato
faktor kunci yang menjadi penyamboung rantai dari kesuvksessan sebvah
perusahaan dalam meraih visi atav target yang telah ditentokan didalam
perusahaan. Sebagai vsaha ontok mewovjodkan target tersebut, perusahaan
membotohkan adanya prestasi kerja dari para karyawannya. Seorang
karyawan akan bekerja dengan produktif jika ia memiliki ketrampilan yang
disyaratkan, karakteristik yang baik serta mendapat dokungan dari
manajemen dan tersedianya somber daya yang memadainya ontok
menghasilkan prestasi kerja yang baik.

Koalitas somber daya manusia yang berpengarvh koat terhadap
kinerja organisasi adalah komitmen organisasi. Komitmen seseorang terhadap
organisasi atav perusahaan menjadi isv yang sangat penting dalam donia
kerja. Komitmen meropakan konsep manajemen yang menempatkan somber
daya manousia sebagai fitor sentral dalam organisasi vsaha, tanpa komitmen
sokar diharapkan partisipasi aktif dan mendalam dari somber daya manusia
yang ada dalam perusahaan.

Kebotohan dan keinginan dari karyawan sebagai SDM joga harus
didokong oleh perusahaan agar karyawan dapat termotivasi ontok berkinerja

baik dan merasa puas atas hasil kerjanya. Berhasilnya sebvah organisasi
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atavpun perusahaan akan terwujod dengan adanya komitmen karyawan
terhadap perusahaan. Ontok itu,diharapkan pervsahaan memponyai tenaga
yang terampil, kinerja yang baik dan prodoktivitas yang meningkat serta
mempounyai komiten kerja yang tinggi agar berdampak positif bagi
perusahaan secara keselorohan (Rivai, 2003).

Komitmen seseorang terhadap svatu organisasi atao perusahaan
menjadi isv yang penting dalam donia kerja. Begito pentingnya hal tersebot,
organisasi mensyaratkan onsor komitmen sebagai salah satv persyaratan
ontok memegang jabatan svatv posisi yang ditawarkan. Namon meskipon
begito tidak jarang karyawan masih belom bisa memahami arti komitmen
secara sungguoh-songgoh, padahal bila dijalankan akan menciptakan kondisi
yang kondusif, efisien dan efektif.

Steers (dalam Triatna 2015) mendefenisikan komitmen karyawan
sebagai rasa indentifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi),
keterlibatan (ketersediaan untuk berusaha sebaik mongkin demi kepentingan
organisasi) dan loyalitas (keinginan ontuk menjadi anggota organisasi yang
bersangkutan). Karyawan yang memiliki komitmen yang positif akan
cenderong bersedia ontok mengerahkan vsaha yang cokop atas organisasi,
dan keinginan yang kuat menjaga dirinya teruos ontuk menjadi bagian dari
organisasi dan membouat karyawan terhindar dari perilako-perilako
keorganisasian yang negatif misalnya : membolos, mangkir atav melanggar
peratoran di organisasi tersebot maovpon pindah kerja ke peruvsahaan lain

Steers dan Porter (1983) mengemoukakan bahwa salah satv faktor-
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faktor yang mempengarohi komitmen karyawan adalah masa kerja.. Masa
kerja disini adalah usia berapa lama seorang karyawan ada di peruvsahaan
atav organisasi tersebut. Sebab masa kerja yang singkat menyebabkan
karyawan korang berkomitmen terhadap organisasi tersebot. Karyawan
dengan masa kerja yang rendah joga membuat mereka tidak adanya rasa
keterikatan pada svatv organisasi atav perusahaan. Sehingga keputusan
ontok meninggalkan svatv organisasi atav pervsahaan akan jaoh lebih
modah sebab komitmen organisasi yang dipegangnya cenderong rendah joga.
Dimana ciri-ciri karyawan yang berkomitmen organisasi tinggi yaito selalo
bervpaya untuk mensukseskan organisasi, selalo mencari informasi tentang
kondisi organisasi, memperlakokan teman kerjanya sebagai kelvarga dan lain
sebagainya. Faktor-faktor dari komitmen organisasi diantaranya vsia dan
masa kerja. Semakin lanjot usia seseorang maka akan semakin terikat pada
organisasi. Pertambahan usia akan mempengarvhi tidak hanya perobahan-
perobahan psikologis seperti pikiran, perasaan dan kehendak. Perobahan ito
joga akan mempengarohi sikap individo terhadap pekerjaan dan organisasi.
Robbins (2007) mengemoukakan bahwa semakin tva ousia individo, maka
semakin kecil kemongkinan ountok berhenti dari pekerjaan karena dengan
masa kerja yang panjang pihak organisasi cenderong akan memberi vpah
yang tinggi dan berbagai tonjangan.

Masa kerja korang lama biasanya karyawan masih memiliki vsia yang
moda dan baro memolai karir serta kehiduopan kelvarga yang baro sehingga

cenderong membotohkan banyak kebutvhan, kebuotvhan tersebot membouat
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karyawan yang masa kerja korang lama masih menbanding-mandingkan
antara tempat bekerja sato dengan yang lainnya. Kesesvaian antara
harapan-harapan yang dimiliki seorang karyawan terhadap pekerjaan dan
nilai-nilai keorganisasian tersebut sangatlah mempengarohi pembentokkan
komitmen awal organisasi yang hanya terikat pada kondisi emosional. Jika
masa kerja karyawan pada svatv organisasi terbilang lama, karyawan pon
memegang tinggi komitmen organisasi yang telah dibvat, dimana komitmen
organisasi ito sendiri adalah svato bentok identifikasi, loyalitas dan
keterlibatan yang diekspresikan oleh karyawan terhadap organisasi, yang
melibatkan tiga sikap, yaitov identifikasi dengan tujuan organisasi, perasaan
keterlibatan dalam tugas-tugas organisasi dan perasaan loyalitas terhadap
organisasi (Gibson Ivancevich, Donnelly, 1996).

Setiap karyawan memiliki dasar dan tingkah lako yang berbeda
berdasarkan komitmen organisasi dan joga masa kerja yang dimilikinya.
Masa kerja yang lama juga memberikan komitmen yang tinggi sebab
karyawan pon mampo mengkerahkan seloroh vsahanya di organisasi atao
perusahaan tersebot. Masa kerja yang singkat terbilang masih acoh tak acoh
dengan organisasi atav peruvsahahan dan bisa saja berhenti dari
pekerjaannya dan mencari pekerjaan yang baro. Kayawan yang memiliki
komitmen kerja yang rendah pada biasanya menonjokkan bahwa mereka
bokan bagian dari peruvsahaan dan merasa tidak terlibat dalam berbagai
masalah di perusahaan. Hal ini di dukong dengan kotipan wawancara pada

salah sato karyawan yang masa kerjanya < 6 tahon dan > 6 tahon:
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“Pencapaian kerja saya sejavh ini memang karena vsaha saya
yang tervs meningkatkan kemampouan saya dari tahon ketahon,
memberikan sumbangan tenaga dan keterampilan saya dalam bekerja
agar saya nanti mampo merasakan keterkaitan kepada pekerjaan
yang saya tekoni: (YK, Agoustus 20(8).

“Kalav saya dalam bekerja ya, dibawa santai saja, segala
uvpaya dan prestasi yang saya sombangkan joga bokan jadi bahan
pertimbangan dalam berkarir, memang vdah ada rules nya tersendiri’
(MT, Agostos 20(8)

Berdasarkan oraian diatas peneliti melihat adanya fenomena yang
terjadi di PT. Perkebonan Nousantara yaito karyawan memponyai komitmen
yang beragam ada yang memiliki komitmen yang rendah dan ada juga yang
memiliki komitmen yang tinggi. Rendahnya komitmen mencerminkan
korangnya tanggung jawab karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya,
karyawan yang memiliki komitmen rendah cenderong memiliki semangat yang
rendah dalam bekerja, cepat lelah, korangnya partisipasi di perusahaan,
bosan, ingin berhenti bekerja dengan alasan tertento dan lain-lain.
Walavpon pervsahaan yang bergerak perkebonan kelapa sawit ini
menjonjong tinggi ontokR merekrot karyawan yang professional, memiliki
komitmen, integritas dan ambisi ontok majo.

Secara garis besar masa kerja dapat dikategorikan menjadi 3
(Budiono, Hariyati 201l), yaitu: Masa Kerja < 6 tahon, Masa Kerja 6 - 10
tahon, dan Masa kerja > [0 tahon. Karyawan yang masa kerjanya dibawah
6 tahon ditonjokkan ketidakberatan karyawan ontok meninggalkan
peruvsahaan dan karyawan merasa memiliki cokop pelvang ontok bekeja di

pervsahaan lain. Dan karyawan yang memiliki komitmen yang rendah

menonjokkan rendahnya loyalitas karyawan pada peruvsahaan dan merasa
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bokan kewajiban ontuk tetap bekerja di perusahaan tersebut. Sedangkan
karyawan yang masa kerjanya diatas 6 tahon akan tetap bekerja di
perusahaan karena kesadarannya sendiri dan merasa rugi jika meninggalkan
organisasi ataov perusahaan tersebot dan, merasa tidak ada pekerjaan yang
bagus selain pekerjaan di perusahaan ini. Selain ito apabila karyawan
memiliki komitmen yang tinggi, maka ia tetap bertahan di organisasi tersebot
karena sudah menjadi kewajiban atav tugasnya sehingga tetap bertahan di
perusahaan tersebut. Menurot (Kingkin, dkk 2010) Ada hubungan postif
antara masa kerja dengan komitmen organisasi dimana, semakin lama masa
kerja karyawan maka semakin tinggo pola komitmen organisasinya,
sebaliknya semakin sebentar masa kerja karyawan semakin rendah pola
komitmennya.

Dari beberapa paparan teori dan fenomena yang sejalan dalam
penelitian ini, peneliti tertarik mengambil jodol : Perbedaan Komitmen

Karyawan Ditinjao Dari Masa Kerja Di PT. Perkebonan Nusantara III.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan oraian diatas peneliti melihat bahwa identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah: Tidak semoa karyawan memponyai
komitmen yang tinggi, rendahnya komitmen mencerminkan korangnya
tanggong jawab karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya, karyawan yang
memiliki komitmen rendah cenderung memiliki semangat yang rendah dalam

bekerja, cepat lelah, korangnya partisipasi di pervsahaan, bosan, ingin
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berhenti bekerja dengan alasan tertento dan lain-lain. Komitmen organisasi
tersebut menentukan ketertarikan karyawan pada pervsahaan yang pada
akhirnya akan memotuskan apakah karyawan akan tervs bergabung dan
memajokan perusahaan atao malah mencari perusahaan lain yang lebih

“menjanjikan”.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini memfokuskan pada
komitmen pada karyawan yang memiliki masa kerja korang dari 5 tahon dan
joga melihat komitmen karyawan yang memiliki masa kerja lebih dari 5

tahon Di PT. Perkebunan Nusantara III.

D. Roumousan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka romosan masalah
penelitian ini adalah: apakah ada Perbedaan Komitmen Karyawan Ditinjao

Dari Masa Kerja Di PT. Perkebonan Nusantara III?

€. Toujoan Penelitian
Penelitian ini bertojoan ontok mengetahvi dan menguji secara
empiris Perbedaan Komitmen Karyawan Ditinjao Dari Masa Kerja Di PT.

Perkebonan Nusantara III.

F. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan vsaha pemahaman tentang Perbedaan
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Komitmen Karyawan Ditinjav Dari Masa Kerja Di PT. Perkebunan Nusantara
III, dan memberikan konstribusi bagi pengembangan ilmov psikologi
kRhusonya di bidang Psikologi Industri dan Organisasi dalam mengelola
somber daya manusia yang lebih berkoalitas.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
gambaran pada organisasi, ontok mengetahoi Perbedaan Komitmen

Karyawan Ditinjav Dari Masa Kerja Di PT. Perkebonan Nusantara III.
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BAB IT
TINJAOAN POSTAKA

A. Karyawan

Pengertian Karyawan

Menorot Sobri (dalam Manovlang, 2002), Karyawan adalah
pendodok dalam ousia kerja (berusia 15-64 tahon) atav jomlah seloroh
pendodok dalam svatv negara yang memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mav berpartisipasi
dalam aktivitas tersebot.

Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjoal
tenganya (fisik dan pikiran) kepada svatv perosahaan dan memperoleh balas
jasa sesvai dengan perjanjian Hasibvan (2007). Menourot Rivai dan Basri
(2005) karyawan pada dasarnya ditentokan oleh tiga hal, yaito:
kemampoan, keinginan, lingkungan. Oleh karena itu, untok memiliki kinerja
yang baik, seseorang karyawan haros memiliki keinginan yang tinggi,
kemampoan atao skill individo, serta lingkungan yang baik ontok
mengerjakan pekerjaannya.

Karyawan sebagai penggerak organisasi dalam mewovjodkan
eksistensinya atao potensi yang mervpakan aset dan berfungsi sebagai
modal non material dalam organisasi bisnis yang dapat diwojodkan menjadi
potensi nyata secara fisik dan non fisik dalam mewoujodkan eksistensi
organisasi (Nawawi, 201l).

Berdasarkan oraian di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan
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adalah seseorang yang menghabiskan beberapa jam waktonya ontok

menyelesaikan pekerjaan disebvah perusahaan.

B. Komitmen Karyawan

. Pengertian Komitmen Karyawan

Menorot Porter (2002) Komitmen karyawan adalah kekvatan yang
bersifat relatif dari individo dalam mengidentifikasikan keterlibatan dirinya
ke dalam bagian organisasi. Hal ini dapat ditandai dengan tiga hal yaito :
Penerimaan terhadap nilai-nilai, Kesiapan dan kesediaan untuk berusaha
dengan sunggoh-songgouh, Keinginan ontok mempertahankan keanggotaan.

Gibson (2006) menyatakan Komitmen karyawan adalah rasa
identifikasi, loyalitas, dan keterlibatan yang diongkapkan oleh seorang
karyawan terhadap organisasi ataov onit organisasi. Komitmen yang baik
adalah komitmen yang dimoulai dari pimpinan. Sedangkan menurot Robbins
(2001), komitmen karyawan pada svatv pekerjaan adalah svato keadaan
dimana karyawan memihak kepada pekerjaan tertento dan tujoan-
tujoannya, serta berniat memelihara keanggotaannya dalam organisasi ito.
Tanpa komitmen, sokar mengharapkan partisipasi aktif dan mendalam dari
somber daya manusia. Tapi komitmen bukanlah sesvato yang dapat hadir
begitv saja, komitmen harus dilahirkan. Oleh sebab ito komitmen harus
dipelihara agar tetap tumboh dan eksis disanvbari sumber daya manousia.

Hosselid dan Day dalam McKenna and Nich (2000) menyatakan
bahwa komitmen karyawan dapat mengorangi keinginan ontok melepaskan

diri dari organisasi atao vnit kerja. Biljana (200¢4) penting bagi manajemen
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ontok membangun dan mengelola komitmen karyawan. Bokti-bokti empiris
menonjokkan bahwa komitmen afektif memiliki hobongan yang sangat kuat
terhadap keberhasilan tujoan dari svato organisasi. Sehingga haros
diwvjodkan kebijakan yang akan meningkatkan komitmen tersebot. Kebijakan
ini dibagi dalam dva bagian: kebijakan jangka pendek dan jangka panjang.
Berdasarkan defenisi-defenisi diatas dapat disimpolkan bahwa dalam
komitmen karyawan terhadap pekerjaan tercakup onsur loyalitas terhadap
pekerjaan, keterlibatan dalam pekerjaan dan identifikasi terhadap nilai dan
tujoan pekerjaan. Disamping ito komitmen karyawan terhadap pekerjaan
mengandong pengertian sebagai sesvato hal yang lebih dari sekedar
kesetiaan yang pasif terhadap pekerjaan, namun menunjokkan bagaimana

hobungan antara karyawan dengan pekerjaan.

2. Faktor-faktor yang Mempengarvhi Komitmen Karyawan

Komitmen karyawan pada organisasi tidak terjadi begitv saja, tetapi
melaloi proses yang cokop panjang dan bertahap. Steers (dalam Sopiah,
2008) menyatakan empat faktor yang mempengarvhi komitmen seorang

karyawan antara lain :

a. Usia : berbagai penelitian menunjokkan bahwa semakin lanjot vsia
seseorang maka akan semakin memiliki komiten terhadap
organisasinya.

b. Masa kerja : semakin lama masa kerja seseorang akan semakin tinggi
komitmennya. Karyawan yang sodah lama bekerja svdah terbiasa

dengan kondisi iklim organisasinya, ia akan merasa menjadi bagian
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dari organisasi tersebot setelah melalvi bertahon-tahon bekerja
diperusahaan.

Motivasi berprestasi : semakin tinggi motivasi berprestasi seseorang
akan semakin terikat terhadap organisasi, bahwa salah sato faktor
yang menentokan komitmen seseorang adalah adanya harapan yang

besar pada pekerjaannya.

. Tingkat pendidikan : seseorang yang mempounyai tingkat pendidikan

yang tinggi akan lebih cepat menguasai bidangnya.

Sementara ito, Minner (dalam Sopiah, 2008) mengemokakan empat

faktor yang mempengarohi komitmen karyawan antara lain :

Faktor personal, misalnya ousia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,

pengalaman kerja dan kepribadian.

Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkop jabatan, tantangan dalam

pekerjaan, konflik peran, tingkat kesvlitan dalam pekerjaan.

Karakteristik stroktor, misalnya besar kecilnya perusahaan, kehadiran
serikat pekerjan, dan tingkat pengendalian yang dilakokan

perusahaan terhadap karyawan.

Pengalaman kerja. Pengalaman kerja seorang karyawan sangat
berpengaroh terhadap tingkat komitmen karyawan pada perusahaan.
Karyawan yang barv beberapa tahun bekerja dan karyawan yang
sodah polohan tahon bekerja dalam perusahaan tentov memiliki

tingkat komitmen yang berlainan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengarohi komitmen karyawan adalah: ovsia, masa kerja, motivasi

berprestasi, tingkat pendidikan, faktor personal, Rarakteristik pekerjaan,

stroktor, dan pengalaman kerja.

3. Aspek — aspek yang Mempengarvhi Komitmen Karyawan

Menorot Steers (dalam Kontjoro, 2009) komitmen karyawan memiliki

tiga aspek vtama yaito :

a. Identifikasi

Identifikasi yang berwovjod dalam bentok kepercayaan
anggota terhadap perusahaan. Ontok menombohkan identifikasi
dilakokan dengan memodifikasi tojoan perusahaan, sehingga
mencakop beberapa tujoan pribadi para anggota atav dengan kata
lain perusahaan memasvkan pula kebotuhan dan keinginan anggota
dalam tujuan perusahaa. Hal ini akan menombohkan svasana saling
mendokong di antara para karyawan dengan perusahaan. Lebih lanjot
membouat anggota dengan rela menyombangkan tenaga, wakto, dan

pikiran bagi tercapainya tujoan perusahaan.

Keterlibatan

Keterlibatan atav partisipasi anggota dalam aktivitas-
aktivitas kerja penting ontok diperhatikan karena adanya

keterlibatan anggota menyebabkan mereka bekerja sama, baik dengan
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pimpinan atav rekan kerja. Cara yang dapat dipakai ontok
memancing keterlibatan anggota adalah dengan memasuokan mereka
dalam berbagai kesempatan pembuatan kepotusan yang dapat
menombuhkan keyakinan pada anggota bahwa apa yang telah
dipotuskan adalah keputusan bersama. Juga anggota merasakan
bahwa mereka diterima sebagai bagian dari perusahaan, dan
konsekouensi lebih lanjot, mereka merasa wajib ontok melaksanakan
bersama apa yang telah mereka potuskan, karena adanya rasa
keterikatan dengan apa yang mereka ciptakan. Hasil yang dirasakan
bahwa tingkat kehadiran anggota yang memiliki rasa keterlibatan

tinggi omomnya akan selalo disiplin dalam bekerja.

Loyalitas

Loyalitas anggota terhadap perusahaan memiliki makna
kesediaan seseorang ontuk bisa menjaga hobungannya dengan
perusahaan bahkan dengan mengorbankan kepentingan pribadinya
tanpa mengharapkan apa pon. Keinginan anggota ontok
mempertahankan diri bekerja dalam perusahaan adalah hal yang
dapat menunjang komitmen anggota di mana mereka bekerja. Hal ini
di vpayakan bila anggota merasakan adanya keamanan dan kepuasan

dalam tempat kerjanya.

Meyer, JP and Allen, NJ (2000), dapat disimpulkan secara omom

bahwa komitmen itv dapat dibagi menjadi tiga aspek, yaito:

a. Komponen afektif : seseorang menjadi anggota organisasi karena dia
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menginginkan sesvatu, hal ini melipoti keadaan emosional dari
karyawan ontok menggabongkan diri, menyesvaikan diri, dan berbaor

langsung dalam organisasi.

Komponen kontinvitas : yaito komitmen yang di dasarkan pada
penghargaan yang diharapkan karyawan ontok dapat tetap menjadi

anggota organisasi karena dirinya merasa membotohkan.

Komponen normatif : seseorang menjadi anggota organisasi karena
sebuvah tanggungjawab dalam melakokan sesvatv kewajiban ontok

tetap tinggal dalam sebuah organisasi.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwasannya

komitmen seseorang terhadap organisasi tidak moncol dalam seketika,

melainkan moncol melaloi beberapa tahap atav fase. Komitmen organisasi

ditandai oleh svatu keinginan untok memelihara keanggotaannya terlibat

dalam bekerja dan menyesvaikan nilai-nilai pribadi dengan tujoan-tujoan

serta kebijaksanaan.

4. Jenis — jenis Komitmen Karyawan

Jenis-jenis Komitmen Karyawan menorot Monandar (2004) terbagi

atas tiga komponen, yaito :

a. Komponen afektif berkaitan dengan emosional, identifikasi, dan

keterlibatan pegawai di dalam svatv organisasi. Pegawai dengan
afektif tinggi masih bergabung dengan organisasi karena keinginan

ontok tetap menjadi anggota organisasi.
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Komponen normatif meropakan perasaan pegawai tentang kewajiban
yang haros diberikan kepada organisasi. Komponen normatif
berkembang sebagai hasil dari pengalaman sosialisasi, tergantong dari
sejavh apa perasaan kewajiban yang dimiliki pegawai. Komponen
normatif menimbolkan perasaan kewajiban kepada pegawai ontok
memberikan balasan atas apa yang pernah diterimanya dari

organisasi.

Komponen continvance berarti komponen yang berdasarkan persepsi
pegawai tentang kerugian yang akan dihadapinya jika meninggalkan

organisasi.

Menorot Michaels dalam Bodiharjo (2003), ciri-ciri komitmen

organisasi dijelaskan sebagai berikot:

Q.

Ciri-ciri komitmen pada pekerjaan : menyenangi pekerjaannya, tidak
pernah melihat jam ontok segera bersiap-siap poulang, mampo
berkonsentrasi pada pekerjaannya, tetap memikirkan pekerjaan

walavpon tidak bekerja.

Ciri=ciri komitmen dalam kelompok : sangat memperhatikan bagaimana
orang lain bekerja, selalo siap menolong teman kerjanya, selalv
berupaya untok berinteraksi dengan teman kerjanya, memperlakokan
teman kerjanya sebagai kelvarga, selalv terbuoka pada kehadiran

teman kerja baro.

Ciri=ciri komitmen pada organisasi antara lain : selalo beropaya ontok

mensokseskan organisasi, selalo mencari informasi tentang kondisi
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organisasi, selalo mencoba mencari komplementaris antara sasaran
organisasi dengan sasaran pribadinya, selalo beropaya ontok
memaksimalkan kontribusi kerjanya sebagai bagian dari ovsaha
organisasi keselorohan, menarvh perhatian pada hobungan kerja
antar onit organisasi, berpikir positif pada kritik teman-teman,
menempatkan prioritas di atas departemennya, tidak melihat
organisasi lain sebagai onit yang lebih baik, memiliki keyakinan bahwa
organisasinya, memiliki harapan ontuk berkembang, berpikir positif

pada pimpinan puncak organisasi.

Dari vraian diatas dapat disimpolan ciri-ciri orang yang berkomitmen
organisasi yaito menyenangi pekerjaannya, sangat memperhatikan
bagaimana orang lain bekerja, selalv siap menolong teman kerjanya, selalo
beruvpaya untuk berinteraksi dengan teman kerjanya, memperlakokan teman
kerjanya sebagai kelvarga, selalo bervpaya untok mensokseskan organisasi,
selalo mencari informasi tentang kondisi organisasi, selalo mencoba mencari
komplementaris antara sasaran organisasi dengan sasaran pribadinya, selalo
bervpaya ontok memaksimalkan kontribusi kerjanya sebagai bagian dari
vsaha organisasi keselorohan, menarvh perhatian pada hubungan kerja antar
onit organisasi, berpikir positif pada kritik teman-teman, menempatkan
prioritas di atas departemennya, tidak melihat organisasi lain sebagai onit
yang lebih baik, memiliki keyakinan bahwa organisasinya memiliki harapan

ontok berkembang, berpikir positif pada pimpinan puncak organisasi

Berdasarkan vraian diatas pegawai dengan dasar organisasi tersebot

disebabkan karena pegawai tersebot memboutuhkan organisasi. Pegawai yang
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memiliki komitmen organisasi dengan dasar afektif ingin bergabong ontuk
menjadi anggota. Pegawai yang ingin menjadi anggota akan memiliki
keinginan ontok bervsaha dan memponyai kewajiban terhadap organsasi

yang sesuai dengan tujoan organisasi.

C. Masa Kerja

. Pengertian Masa Kerja

Menorot Oktaviani (2009) masa kerja adalah lamanya seorang
karyawan menyombangkan tenaganya pada perusahaan tertentv. Sejavh
mana tenaga dapat mencapai hasil yang memoaskan dalam bekerja
tergantong dari kemampoan, kecakapan dan keterampilan tertento agar
dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

Masa kerja meropakan pengalaman individo yang akan menentukan
pertombohan dalam pekerjaan dan jabatan. Seperti diongkapkan oleh Andi
Mapiare, pertumbohan jabatan dalam pekerjaan dapat dialami oleh seorang
hanya apabila dijalani proses belajar dan berpengalaman, dan diharapkan
orang yang bersangkotan memiliki sikap kerja yang bertambah majo kearah
positif, memiliki kecakapan (pengetahvan) kerja yang bertambah baik serta
memiliki keterampilan kerja yangbertambah dalam koalitas dan koantitas
(Faizin dan Winarsih, 2008).

Selain ito, Allen dan Meyer (2000), menyatakan bahwa masa kerja
mervpakan salah sato karakteristik demografis yang didoga memponyai
hobungan korelasi dengan komitmen organisasi. McClelland (1987)

mendefinisikan motivasi sebagai svatv kebutuhan yang bersifat sosial,
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kebotohan yang moncol akibat pengarvh eksternal. Ia kemudian membagi
kebutohan tersebot menjadi tiga, yaito : Kebotohan Berkvasa (Need for
Power), Kebutuvhan Berprestasi (Need for RAchievement), Kebutohan
Berteman (Need for Affiliation).

Menorot Seniati (2006) Masa Kerja meropakan komponen yang
terdiri dari vusia, lama kerja dan golongan kepangkatan. Hasil penelitian
Liche menunjokkan bahwa masa kerja dan trait kepribadian memiliki
pengaroh yang lebih besar terhadap komitmen dibandingkan kepvasan kerja.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpolkan masa kerja meropakan
tenggang waktu yang digonakan seorang karyawan ontok menyombangkan
tenaganya pada perusahaan sehingga akan menghasilkan sikap kerja dan

keterampilan kerja yang lebih berkoalitas.

2. Aspek - aspek Masa Kerja
Secara garis besar masa kerja dapat dikategorikan menjadi 3
(Bodiono, Hariyati 201l), yaito:
a. Masa Kerja < 6 tahon
b. Masa Kerja 6 - |0 tahon
c. Masa kerja > [0 tahon.
Menorot Hadiyani (2013), masa kerja dikategorikan menjadi tiga,
yaito:
a. Masa kerja 0-6 tahon
b. 7-15 tahon
c. Masa kerja > |5 tahon

Sedangkan menorot Lestari (2007) masa kerja dikategorikan menjadi
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dva bagian yaito, karyawan dengan masa kerja 5 tahon dan karyawan
dengan masa kerja [0 tahon. Semakin banyak tenaga kerja yang memiliki
masa kerja atao jam terbang yang lama akan berdampak besar pada
peruvsahaan dengan semakin baiknya hasil prodoksi yang dihasilkan karena
mereka telah terlatih, dimana hal tersebut kecil sekali kemongkinan didapat
dari tenaga kerja yang masa kerjanya singkat atao baru. Ronge dikotip
Salsa (1999) menyatakan bahwa semakin lama masa kerja karyawan
semakin banyak pengalaman kerja yang dimilik, karena pengalaman sebagian
individo merasa teraoma atao ketakotan akan kegagalan yang pernah
dialami sehingga hal ito dapat mengecilkan semangat dan optimismenya.
Individo yang koat tidak pernah takot akan kegagalan, namon masih ada
individo-individo yang menjadi ketakotan ontok kembali bangkit dari
kegagalan kerja merupakan pengetahvan praktis yang didapat seseorang
dari hasil observasi dalam menghadapi svato peristiwa. Menorot (Kingkin,
dkk 2010) Ada hobungan postif antara masa kerja dengan komitmen
organisasi dimana, semakin lama masa kerja karyawan maka semakin tinggo
pula komitmen organisasinga, sebaliknya semakin sebentar maa kerja
karyawan emakin rendah pula komitmennya.

Dari oraian diatas dapat disimpulan bahwa masa kerja dikategorikan
menjadi 3 yaito <6 tahon, 6-10 tahoun, dan lebih dari 10 tahun Semakin
banyak tenaga kerja yang memiliki masa kerja atav jam tebang lama akan
berdampak besar paada perusahaan.

D. Perbedaan Komitmen Karyawan Ditinjao Dari Masa Kerja

Menorot Kreitner and Kinicky (2003) menyatakan bahwa komitmen
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organisasi mencerminkan bagaimana seorang individo mengidentifikasikan
dirinya dengan organisasinya dan tertarik dengan tujoan-tujoannya.
Adanya komitmen akan membuat karyawan mendovkong semua kegiatan
perusahaan secara aktif, sehingga karyawan akan bekerja lebih prodoktif
dan bokan pula sekedar menjalankan tugas (do the define jobs), melainkan
go the extra miles beyond the call of duties (melampavi panggilan tugas
yang diberikan). Hal ini meropakan, salah sato svatv konsep yang mencari
sifat kecintaan (attachement) yang dibentok oleh individo terhadap
pekerjaan organisasi mereka (Robinson, 2005).

Ferris dan Aranya (dalam Trisningsih, 2003) menyatakan bahwa
komitmen organisasi menyangkot tiga sikap, yaito rasa mengidentifikasi
dengan tujoan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi, dan
rasa kesetiaan kepada organisasi. Rasa kesetiaan dalam komitmen organisasi
ini bokan hanya sebagai kesetiaan fisik (keberadaan dalam perusahaan),
tapi joga pikiran, perhatian serta dedikasi tercorah  ontuk
peruosahaan.Komitmen karyawan diperlokan oleh pervsahaan dan mervpakan
faktor penting dalam rangka mempertahankan Rinerja perusahaan.

Steers dan Porter (1983) mengemoukakan bahwa salah satv faktor-
faktor yang mempengarohi komitmen karyawan adalah masa kerja.. Masa
kerja disini adalah vsia berapa lama seorang karyawan ada di perusahaan
atav organisasi tersebut. Sebab masa kerja yang singkat menyebabkan
karyawan korang berkomitmen terhadap organisasi tersebot. Karyawan
dengan masa kerja yang rendah joga membuat mereka tidak adanya rasa

keterikatan pada svatu organisasi atao perusahaan. Sehingga keputusan
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ontokR meninggalkan svatv organisasi atav perusahaan akan jaoh lebih
modah sebab komitmen organisasi yang dipegangnya cenderong rendah joga.
Dimana ciri-ciri karyawan yang berkomitmen organisasi tinggi yaito selalo
beruvpaya untuk mensokseskan organisasi, selalo mencari informasi tentang
kondisi organisasi, memperlakokan teman kerjanya sebagai kelvarga dan lain
sebagainya. Faktor-faktor dari komitmen organisasi diantaranya usia dan
masa kerja. Semakin lanjot usia seseorang maka akan semakin terikat pada
organisasi. Pertambahan usia akan mempengarvhi tidak hanya perobahan-
perobahan psikologis seperti pikiran, perasaan dan kehendak. Perobahan ito
joga akan mempengarohi sikap individo terhadap pekerjaan dan organisasi.
Robbins (2007) mengemoukakan bahwa semakin tva ousia individo, maka
semakin kecil kemongkinan ontok berhenti dari pekerjaan karena dengan
masa kerja yang panjang pihak organisasi cenderong akan memberi vpah
yang tinggi dan berbagai tonjangan.

Masa kerja korang lama biasanya karyawan masih memiliki vsia yang
moda dan baro memolai karir serta kehiduopan kelvarga yang baro sehingga
cenderong membotohkan banyak kebotvhan, kebotvhan tersebot membouat
karyawan yang masa kerja korang lama masih menbanding-mandingkan
antara tempat bekerja satov dengan yang lainnya. Kesesvaian antara
harapan-harapan yang dimiliki seorang karyawan terhadap pekerjaan dan
nilai-nilai keorganisasian tersebot sangatlah mempengarvhi pembentukkan
komitmen awal organisasi yang hanya terikat pada kondisi emosional. Jika
masa kerja karyawan pada svato organisasi terbilang lama, karyawan pon

memegang tinggi komitmen organisasi yang telah dibvat, dimana komitmen
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organisasi ito sendiri adalah svato bentok identifikasi, loyalitas dan
keterlibatan yang diekspresikan oleh karyawan terhadap organisasi, yang
melibatkan tiga sikap, yaito identifikasi dengan tujoan organisasi, perasaan
keterlibatan dalam tugas-tugas organisasi dan perasaan loyalitas terhadap
organisasi (Gibson Ivancevich, Donnelly, 1996).

Selain ito komitmen terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian
dari perusahaan kaena adanya ikatan emosional, karyawan akan bertahan
pada svato organisasi karena membotuhkan gaji dan kevntongankeontungan
lain, atao karena karyawan tesebot tidak menemokan pekerjaan lain. Serta
karyawan yang berkomitmen akan timbol dari nilai-nilai dalam diri karyawan
yang sama degan perusahaan. Karyawan bertahan menjadi anggota
organisasi karenaadanya kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi
meropakan hal yang haros dilakokan. Bila ketiga aspek tersebot tinggi maka
karyawan akan bertahan lama di organisasi atao perusahaan tersebot.
Dengan kata lain, jika karyawan dengan masa kerja yang lama akan
cenderong memiliki sikap yang positif ontok organisasi atav perusahaan
tersebot dan jika ketiga aspek itvo dinilai masih rendah maka kemongkinan
ontok kelvar atav berhenti pada karyawan di organisasi atav perusahaan
kemongkinan pon besar apabila masa kerjanya masih sebentar . Seperti pada
penelitian terlebih daholo oleh Greenberg dan Baron (1993), karyawan yang
memiliki komitmen organisasi yang tinggi adalah karyawan yang lebih stabil
dan lebih produktif sehingga pada akhirnya joga lebih mengontungkan bagi
organisasi. Hal ini antara lain dikarenakan organisasi membotohkan

karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi agar organisasi
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dapat terus bertahan serta meningkatkan jasa dan produk yang
dihasilkannya. Jadi bisa dikatakan masa kerja yang lama membentok svato
komitmen organisasi yang tinggi sehingga tujoan organisasi atav pervsahaan
akan tercapai.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwasannya karyawan

yang menonjokan komitmen tinggi memiliki keinginan yang koat ontok tetap
bekerja agar dapat mencapai tujoan yang mereka inginkan. Hal ini akan
berakibat meningkatnya koalitas, koantitas dan wakto kerja dalam
perusahaan. Karyawan yang kuat komitmennya akan sepenohnya melibatkan
diri pada pekerjaan karena pekerjaan tersebot adalah mekanisme konci dan
saloran individo ontok memberikan sumbangannya bagi pencapaian tujoan
prestasi hal ini dapat meningkatnya koalitas, koantitas dan wakto kerja
dalam perusahaan. Karyawan yang koat komitmennya akan bersedia
mengarahkan cokop banyak vsaha demi kepentingan pekerjaan.
Adapoun penelitian terdaholo tentang: Perbedaan Komitmen Organisasi
Ditinjav Dari Masa Kerja Karyawan (Martha,2012). Hasil analisis data
dalam penelitian ini diperoleh Chi sebesar 32,959 dengan nilai probabilitas
(P) sebesar 0,00 0 < 0,0l yang menounjokkan adanya perbedaan yang
sangat signifikan antara komitmen organisasi jika ditinjao dari masa kerja
karyawan, artinya semakin lama masa kerja karyawan komitmen organisasi
yang dimiliki akan semakin koat, sebaliknya semakin pendek masa kerja
karyawan komitmen organisasi yang dimiliki akan semakin lemah.

Penelitian selanjotnya : Perbedaan Komitmen Organisasi Ditinjao

Dari Masa Kerja Karyawan PT. Alfa Scorpii Medan. diketahvi bahwa ada
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perbedaan signifikan terhadap komitmen organisasi ditinjav darimasa kerja
karyawan dimana t hitong = 6.942 dengan p=0,000 ; p< 0,05. Artinya
bahwa komitmen organisasi karyawan dengan masa kerja > 6 tahon di PT.
Alfa Scorpii Medan berada dalam taraf tinggi/baik. Hal ini menonjokkan
bahwa ada perbedaan komitmen organisasi pada masa kerja > 6 tahon dan

masa kerja < 6 tahon karyawan PT. Alfa Scorpii Medan.

€. Kerangka Konseptoal

Komitmen Karyawan

Menorot Steers dalam Kontjoro
(2009) komitmen karyawan
memiliki tiga aspek vtama yaito :

a. Identifikasi

b. Keterlibatan

c. Loyalitas

Masa Kerja

4/\

> 6 Tahon < 6 Tahon

F. Hipotesis

Dari tinjavan teori di atas dan berdasarkan vraian permasalahan
yang dikemokakan, maka dapat dibvat hipotesis penelitian sebagai berikot :
Ada Perbedaan Komitmen Karyawan Ditinjav Dari Masa Kerja. Diasumsikan
bahwa karyawan yang masa kerjanya lebih lama, memiliki komitmen yang

tinggi dan sebaliknya karyawan yang masa kerjanya lebih sedikit memiliki
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Jenis penelitian yang digonakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan koantitatif. Menorot Azwar (2009) penelitian dengan
menggunakan pendekatan koantitatif menekan analisisnya pada data-data
nomerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Penelitian ini
termasok dalam penelitian non-eksperimen, dimana peneliti tidak

memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian.

Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian ovji beda bila
ditinjao dari jodol penelitian. Penelitian oji beda atavpun vji komparasi
yaito ontok melihat apakah ada perbedaan antara variabel yang diteliti

( Sugiyono,2003).

B. Identifikasi Uariabel Penelitian

Menorot Sogiyono (2008) variabel penelitian adalah svatv atribot
atav sifat atao nilai dari orang, objek atav kegiatan yang memponyai
variasi tertento yang ditetapkan oleh peneliti ontok dipelajari kemoudian
ditarik kesimpolannya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dva variabel,
yaito variabel bebas dan variabel terikat. Uariabel-variabel yang akan

diteliti dapat diidentifikasi sebagai berikot :

I. Variabel terikat (Dependent Uariabel) dalam penelitian ini adalah

Komitmen Karyawan, yang disimbolkan dengan (V).
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2. Variabel bebas (Independent Uariabel) dalam penelitian ini adalah

Masa Kerja, yang disimbolkan dengan (X).

C. Defenisi Operasional Uariabel

Azwar (2003) mengemukakan bahwa definisi operasional adalah
suato definisi mengenai variabel yang diromouskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel tersebuot yang dapat diamati. Definisi operasional
variabel penelitian mervpakan batasan atao spesifikasi dari variabel-
variabel penelitian, yang secara konkrit berhobongan dengan realisasi yang
akan divkor dan meropakan manifestasi dari hal-hal yang akan diamati
dalam penelitian. Adapoun definisi operasional variabel-variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikot:

. Komitmen Karyawan

Komitmen karyawan adalah keinginan yang kuat ontok tetap menjadi
anggota perusahaann kemavan ontuk mengerahkan vpaya yang tinggi ontok
kepentingan perusahaan, serta kepercayaan dalam menerima nila-nilai dan
tojoan perusahaan. Data ini diongkap dengan skala komitmen karyawan
yang terdiri dari tiga aspek menorot Steers (dalam, Kontjoro, 2009) yaito:

identifikasi, keterlibatan, loyalitas.

2. Masa Kerja

Masa kerja meropakan tenggang wakto yang digonakan seorang
kRaryawan ontok menyombangkan tenaganya pada perusahaan sehingga akan
menghasilkan sikap kerja dan keterampilan kerja yang lebih berkoalitas.

Masa kerja dalam penelitian ini diambil berdasarkan teori (Bodiono,
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Hariyati 20(l) masa kerja terbagi tiga yaito : < 6 Tahon, 6-10 Tahon, > [0

Tahon, dari masa kerja karyawan PT. Perkebonan Nusantara III.

D. Soubjek Penelitian

. Popolasi

Hadi (2004) menyatakan bahwa popolasi adalah individo yang biasa
dikenai generalisasi dari kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel
penelitian. Sedangkan menourot Arikunto (2006) populasi adalah keselorohan
sobjek penelitian. Popoulasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.

Perkebonan Nusantara III sebanyak 790 orang.

2. Sampel

Menorot Sogiyono (2003) sampel adalah bagian dari jomlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh popoulasi tersebot. Menyadari lvasnya
keselorohan populasi dan keterbatasan yang dimiliki peneliti maka subjek
penelitian yang dipilih adalah sebagian dari keselorohan populasi yang

dinamakan sampel.

Adapun jomlah sampel pada penelitian ini sebanyak 80 orang

karyawan

3. Teknik Pengambilan Sampel

Ontok menentokan sampel maka diperlokan teknik sampling. Teknik
sampling meropakan teknik pengambilan sampel, ontuok menentvkan sampel

yang akan digonakan dalam penelitian (Sugiyono,2003).
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Pengambilan sampelnya menggonakan teknik porposive sampling,

dimana yang dapat diartikan menorot Sopranto (1998) pengambilan sampel

secara bertujoan. Adapun karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah:

a.

Karyawan PT. Perkebunan Nusantara III yang bekerja diatas >

6 Tahon

Karyawan PT. Perkebunan Nusantara III yang bekerja dibawah

< 6 Tahon

€. Teknik Pengompulan Data

Metode pengompulan data dalam penelitian ini adalah instromen

yang beropa skala psikologi variabel koalitas hidup yang mengaco pada skala

likert. Pernyataan skala likert mengandong dva sifat, yaito favourable

(mendokong pernyataan) dan unfavourable (tidak mendokong pernyataan).

Skala komitmen karyawan disusun dengan & alternatif jawaban,

yaito : Sangat Setvjo (SS), Setvjo (S), Tidak Setvjo (TS), dan Sangat

Tidak Setujo (STS). Pernyataan favourable diberi rentangan nilai 4-I dan

pernyataan yang bersifat onfavourable diberi rentangan nilai |-4. Oraian

diatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel (. Penilaian Item Komitmen Karyawan

Favorable Nilai Onfavorable Nilai
Sangat Setujo (SS) 4 Sangat Setujo (SS) l
Setojo (S) 3 Setojo (S) 2
Tidak Setoujo (TS) 2 Tidak Setujo (TS) 3
Sangat Tidak Setujo Sangat Tidak Setujo
(STS) | (STS) ¢
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Adapoun kisi-kisi alat okor ontok variabel kovalitas hidop sebagai
berikot:

Tabel 2. Blve Print Skala Komitmen Karyawan

Komitmen Indikator
karyawan
a. Identifikasi e Kepercayaan
pada
perusahaan

e Keterkaitan
pada
perusahaan

b. Keterlibatan o [Beraktivitas

e Partisipasi

e Kerjasama

c. Loyalitas o Memiliki
kesediaan
ekstra

e menjaga
hobongan
dengan
perusahaan

Sebelom dilakokan penelitian, terlebih daholo dilakokan vji validitas

dan vji reliabilitas alat okor :

I. Qji Validitas

Validitas mervopakan svato okoran yang menonjokkan tingkat-tingkat
kevalidan atao kesahihan svato instromen. Oleh karena itv, svato instromen

yang valid akan memponyai validitas yang tinggi, sebaliknya instromen yang
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korang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Sovato instromen
dikatakan valid apabila mampuo mengokor apa yang diinginkan karena
instromen yang menghasilkan data yang tidak sesvai dengan tujoan

pengukoran akan menghasilkan validitas yang rendah (Arikunto, 2006).

Ontok mengetahui validitas angket maka peneliti menggunakan teknik
statistiR korelasi Product Moment dengan romous angka kasar yang

dikemokakan Pearson (dalam Azwar, 20(3), yakni sebagai berikot:

N : xyl—(} x) :- o)
Fxy =

1ILIII:'N[E XE |\ — |E X |E'::'|'1__T1 vi— [EF |E'I

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi antara variabel x (skor subjek tiap item) dengan
variabel y (total skor subjek dari keselorvhan item
> xy = Jomlah hasil perkalian antara variabel x dan y

2x = Jomlah skor keseluorohan sobjek tiap item
2y = Jomlah skor keselorohan item pada subjek
Y x? = Jomlah koadrat skor x

Yy? = Jomlah koadrat skor y

N = Jomlah subjek

Nilai validitas setiap botir (koefisien r product moment Pearson)
sebenarnya masih perlo dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini
terjadi karena skor butir yang dikoreksinya dengan skor total ikut sebagao
komponen skor total, dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih

besar (Hadi, 1990). Formoula untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai

formola Whole.

rxy N(SDy ) — (SDx |
r bt = (rxy )(SDy ) — (SDx )

JUSDx )" + (SDy )~ 2(r,, X(SDx )(SDy )}
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Keterangan :
r.bt = Koefisien korelasi setelah dikoreksi dengan part whole

r.xy = Koefisien korelasi sebelom dikoreksi
SD.y = Standart deviasi total
SD. x = Standart deviasi botir

Skor total adalah penjomlahan dari keselorvhan item. Item-item
pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menonjokkan item-
item tersebot mampu memberikan dokungan dalam mengungkap apa yang
ingin diongkap Valid. Jika r hitong > r tabel maka instromen atao item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid),
dan sebaliknya jika r hitong < r table maka intrumen atav item-item

pertanyaan dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas Alat Okor

Reliabilitas alat okor adalah untok mencari dan mengetahoi sejaoh
mana hasil pengokoran dapat dipercaya. Reliabel dapat joga dikatakan
kepercayaan, keajekan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil
pengokuoran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukoran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif
sama selama dalam diri subjek yang di okor memang belom berobah (Az2war,
1997). Skor yang akan diestimasi reliabilitasnya dalam jomlah yang sama
banyak. Ontok mengetahoi reliabilitas alat okor maka digonakan romos

koefisien Alpha sebagai berikot :

Keterangan :
SI? dan S2° = Varians skor belahan | dan varians skor belahan 2
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2 o
Sx = Uarians skor skala.

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditonjokan oleh svatv
angka yang disebot nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi
ditonjokan dengan nilai rxx mendekati angka |. Kesepakatan secara omom

reliabilitas yang dianggap sudah cokop memoaskan jika > 0.700.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digonakan dalam penelitian ini adalah
Analisis T-test. Adapon romus dan rancangan Analisis t-test adalah sebagai

berikot :

Keterangan :

t : t hitong

I:rata-rata sampel

Fo: rata-rata spesifik atav rata-rata tertento (yang menjadi perbandingan)
s : standart deviasi sampel

n : jomlah sampel.
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LAPORAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disampaikan beberapa hal yang berhvbungan
dengan penelitian ini, diantaranya adalah (A) Orientasi Kancah Penelitian,
(B) Persiapan Penelitian, (C) Pelaksanaan Penelitian, (D) Analisis Data, (E)

Pembahasan.

A. Orientasi Kancah Penelitian

PT Perkebonan Nusantara III (Persero) menjadikan minyak dan inti
sawit sebagai komoditi otama yang memberikan kontribusi besar bagi
pendapatan Perusahaan. Prodok minyak dan inti sawit yang dihasilkan
Perusahaan sodah dikenal di pasar local dan internasional dengan pasokan
yang tepat wakto kepada pembeli dengan moto yang dihasilkan Crode Palm
Oil (CPO), Palm Kernel Oil (PKO), Palm Kernel (PK) dan Palm Kernel Meal
(PKM).

Di seantero dunia, Sumatera dikenal sebagai penghasil karet bermoto
tinggi, lebih dari 38,000 hektar lahan karet PT. Perkebunan Nousantara III
(Persero) divsahakan ontok menghasilkan karet koalitas terbaik di donia.
Moto prodok RSS-I, SIR-10, SIR-20 dan Lateks Pekat mampo menembous
pasar Internasional, disejomlah pabrik ban terbesar seperti Bridgestone,
Good Year, Firestone, Han Kook dan lainnya.

Di tengah iklim vsaha yang semakin kompetitif, Indonesia Power
akan terus meningkatkan pelaksanaan dan pengembangan strategi otama

kami dalam menduokong pencapaian tujoan dan sasaran Perusahaan yang
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ditetapkan. Keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Sei Mangkei
meropakan komponen strategis dan menjadi skala prioritas program nasional.
KEK Sei Mangkei dirancang ontok mengakomodir lebih dari 200 onit
indostry berkelas donia. Bahkan saat ini, Sei Mangkei sato-satonya KEK
yang memiliki akses ke Selat Malaka, yang joga akan terintegrasi dengan
kawasan indostri terpado Kvala Tanjong — KEK Sei Mangkei terkoneksi
langsung dengan Global Hob Kvala Tanjuong sebagai pelabohan molti purpose.
Dalam jangka panjang pelabuhan tersebut akan dikembangkan menjadi kota
pelabohan modern yang terintegrasi dengan kawasan industry berbasis
alominiom dan pemokiman serta infrastroktor pendokong lainnya. Kehadiran
KEK Sei Mangkei memiliki peloang dan harapan yang besar sebagai
moltiplier effect terhadap ketergantungan bahan bakv impor, prodok
indoustry hilir berbasis sawit, prodoki ndostri hilir berbasis Karet dan prodok

aneka industry lainnya dalam memenohi berbagai kebotohan masyarakat.

Visi dan Misi Perusahaan
VISI

a. Menjadi Perusahaan Agribisnis Kelas Dunia dengan Kinerja Prima

b. Melaksanakan Tata Kelola Bisnis Terbaik.

MISI

a. Mengembangkan Indostri Hilir Berbasis Perkebunan Secara

Berkesinambungan.

b. Menghasilkan Produk Berkualitas Ontok Pelanggan.
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c. Memperlakokan  Karyawan  Sebagai  Aset  Strategis Dan

Mengembangkannya Secara Optimal.

d. Menjadikan Perusahaan Yang Terpilih Yang Memberikan “ Imbal Hasil

“ Terbaik Bagi Para Investor.

e. Menjadikan Perusahaan Yang Paling Menarik Ontok Bermitra Bisnis.

f. Memotifasi Karyawan Ontok Berpartisipasi Aktif Dalam Pengembangan

Komonitas.

g. Melaksanakan Seloroh Aktivitas Pervsahaan Yang Berwawasan

Lingkoungan.

B. Persiapan Penelitian
I. Persiapan Administrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih daholo dilakokan persiapan
-persiapan yang berkaitan dengan administrasi penelitian, yaito masalah
perizinan yang melipoti perizinan dari pervsahaan PT Perkebunan
Nusantara III (Persero). Langkah-langkah yang dilakokan dimolai dari
menghobongi secara informal pihak perusahaan gona meminta kesediaan
ontok mengadakan penelitian. Setelah ada persetujuan dari pihak teresebot,
peneliti menguros sorat riset dari Fakoltas Psikologi Oniversitas Medan Area
Medan.

2. Persiapan alat vkor penelitian
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Persiapan yang dimaksud adalah mempersiapkan alat okor yang
nantinya digonakan ontok penelitian, yakni dimolai dengan penyusunan
skala.

Data ini diuvngkap dengan skala komitmen karyawan yang terdiri dari
tiga aspek menorot Steers (dalam, Kontjoro, 2009) yaito: identifikasi,

keterlibatan, loyalitas.

Tabel I. Distribusi Penyebaran Botir-botir Pernyataan Skala
Komitmen Karyawan Sebelom oji coba.

N | Komitmen Tota
o | Kargawan Indikator Favourable Onfavourable i
I. | Identifikasi | Kepercagaan (,3,5,11,13,39 2,4,8,12,14,38 12
kepada
psrusahaan
2. | Keterlibata | Keterkaitan 2,9,15,12,31,35,37 6,10,16,30,32,36,40 [}
n
3. | Loyalitas Mengotamaka | 19,21,23,25,27,29,3 | 18,20,22,24,26,28,3 [}
n peherjaan 3 ¢
Jomlah 20 20 40

Skala diatas disuson berdasarkan skala Likert dengan & Pilihan
Jawaban, yakni Sangat Setujo, Setujo, Tidak Setujo dan Sangat Tidak

Setujo. Pernyataan disuson berdasarkan bentok favourable dan

onfavoorable. Penelitian yang diberikan ontok jawaban favourable, yakni
Sangat Setujo (SS) diberi nilai &, jawaban Setvjo (S) diberi nilai 3,
jawaban Tidak Setvjo (TS) diberi nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak Setvjo
(STS) diberi nilai .

Sedangkan ontuk item yang onfavoorable, maka

penilaian yang diberikan ontok jawaban Sangat Setujo (SS) diberi nilai I,
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jawaban Setoujo (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Setvjo (TS) diberi nilai 3

dan jawaban Sangat Tidak Setvjo (STS) diberi nilai &.

3. 0ji coba

Langkah-langkah yang ditempuoh dalam pelaksaan ovji coba skala
penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai makna dan tujoan
peneliti menyebarkan skala. Setelah para karyawan mengerti akan tata cara
mengisi skala, maka skala dibagikan ontuk segera diisi. Tidak ada ketentvan
wakto dalam pengisian skala.

Setelah semoua skala terkompol, dilakokan penilaian terhadap botir
skala dengan cara membouat format nilai berdasarkan skor-skor yang ada
pada setiap lembarnya, kemodian skor yang meropakan pilihan subjek pada
setiap botir pernyataan dipindahkan ke dalam Mijcrosoft excel yang diformat
sesvai dengan keperluan tabolasi data, yaito lajor ontok nomor pernyataan
dan baris untok nomor subjek.

Berdasarkan vji validitas dan vji reliabilitas alat okor skala komitmen
karyawan dari 40 aitem, tidak terdapat aitem yang gogor. Masa kerja
dalam penelitian ini ditentokan berdasarkan berapa lama karyawan bekerja

dalam perusahaan yang di golongkan dari identitas diri.

4. Hasil Qji Coba Skala Komitmen Karyawan
Berdasarkan uji validitas dan vji reliabilitas alat okor skala komitmen
kRaryawan dari 40 aitem, tidak terdapat aitem yang gogur atao yang
memiliki skor Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda ryy) <

0,3;. Berarti 40 aitem tersebot dinyatakan valid yaito memiliki skor
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Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda ry) > 0,3; dengan
skor bergerak dari rbt = 0,397 sampai rbt = 0,762, dengan skor reliabilitas

(keandalan) Cronbach Alpha 0,955 yang berarti skala komitmen karyawan

tergolong reliabel.

Tabel II. Distribusi Penyebaran Botir-burtir Pernyataan Skala Komitmen
Karyawan Setelah Oji Validitas

Komitmen Favourable Onfavoorable
No Kargawan Indihator Valid Gugor Valid Gougor Total
[. | Identifikas | Kepercayaan 1,3,5,1(,13 - 2,4,8,12, - 12
i kepada .39 14,38
perusahaan
2. | Keterlibata | Keterkaitan 2,9,15,17, - 6,10,16,3 - [
n 31,35,37 0,32,36,
40
3. | Loyalitas Mengotamakan | 19,21,23, - 18,20,22 - [/}
pekerjaan 25,27,29, ,24,26,2
33 8,34
Jomlah 20 0 20 0 40

C. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakokan pada 03-04 Desember 2018 bertempat di PT
Perkebonan Nousantara III (Persero) JL. Sei Batang Hari No. 2 Medan.
Penelitian ini meropakan penelitian yang data penelitian pada saat oji coba
dapat dipakai sebagai data penelitian yang sebenarnya maka penelitian ini
menjadi penelitian try out terpakai yang artinya data yang sodah diambil
dalam vji coba skala vkor kembali digonakan sebagai data ontuk pengujian
hipotesis.

Pengambilan data sobjek telah diambil peneliti sebelomnya gouna
memenohi syarat sampel sesvai dengan tujoan penelitian. Setelah ito
cara mengisi item, dan cara mengisi

peneliti memberikan introksi seperti :

biodata. PT Perkebunan Nusantara III (Persero) torot berpartisipasi
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melancarkan kelangsungan penelitian ini dengan memberikan tempat yang
layak dan ruvangan yang nyaman.

Selanjotnya dilakukan pengecekan dan sekaligus penyekoran
terhadap skala yang telah terkompul serta dilanjotkan dengan pengolahan
data guna mengetahvi validitas dan reliabilitas skala tersebut. Skala yang
disebarkan pada vji coba ini sebanyak 80 eksemplar dan kesemvanya dapat
dianalisis untok mengetahoi validitas dan reliabilitas skala tersebot, karena

memenui syarat dengan memberikan jawaban sesvai petunjok pengisian.

D. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan sistem try oot terpakai, artinya data
yang sodah diambil dalam ovji coba skala vkor, kembali digonakan sebagai
data ontok pengujian hipotesis. Hal ini dilakokan sehvbongan dengan
terbatas waktuv yang diberikan perusahaan. Konsekvensi dari penggunaan
sistem ini adalah apabila data oji coba skala ovkor tidak memenohi
persyaratan validitas dan reliabilitas, maka penelitian ini tidak dapat
dilanjotkan.

Berdasarkan vji validitas dan vji reliabilitas alat ovkor skala komitmen
karyawan dari 40 aitem, tidak terdapat aitem yang gogor atao yang
memiliki skor Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda ry) <
0,3;. Berarti 40 aitem tersebot dinyatakan valid yaito memiliki skor
Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda rxy) > 0,3; dengan
skor bergerak dari rbt = 0,397 sampai rbt = 0,762, dengan skor reliabilitas
(keandalan) Cronbach Alpha 0,955 yang berarti skala komitmen karyawan

tergolong reliabel.
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik korelasi product moment dari Pearson. Hal ini dlakokan sesvai dengan
jodol penelitian dan identifikasi variabel-variabelnya, dimana teknik korelasi
produoct moment digonakan ontok menganalisis perbedaan komitmen
karyawan yang dibedakan berdasarkan masa kerja.

Sebelom data dianalisis dengan metode analisis vji komparasi yang
dipakai menggunakan Analisis Varians | Jalor maka terlebih daholo dilakukan
oji asomsi terhadap variabel yang menjadi pusat perhatian.

I. Qji Normalitas

Adapuon maksud dari oji normalitas sebaran ini adalah ontok
memboktikan penyebaran data penelitian yang menjadi pousat perhatian
setelah menyebarkan berdasarkan prinsif korva normal. Oji normalitas
sebaran dianalisis dengan menggunakan oji normalitas sebaran data
penelitian menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test.
Ontuk mengetahvi variabel komitmen karyawan apakah mengikoti sebaran
normal yang berdistribusi sesvai dengan prinsip korva normal atav tidak.
Sebagai kriterianya ontok variabel komitmen karyawan yang menggonakan
skala likert. Apabila p > 0,05 sebarannya dinyatakan normal, sebaliknya
dinyatakan apabila p < 0,05 sebarannya dinyatakan tidak normal.

Tabel III. Rangkuman Hasil Perhitongan Oji Normalitas Sebaran

Variabel RERATA | SB/SD | K-S P Keterangan
Komitmen Normal
Karyawan 106,28 20,700 | (,l0¢ | 0,087

Keterangan :

RERATA = Nilai rata-rata

K-S = Koefisien Kolmogorov-Smirnov

SB = Simpangan Bako (Standart Deviasi)

p = Signifikansi
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2. Oji homogenitas

Oji homogenitas varians dimaksodkan ontok mengetahvi apakah
subjek penelitian bersifat homogen. Berdasarkan vji homogenitas varians
diketahvi bahwa soubjek penelitian berasal dari sampel yang homogen.
Sebagai kriterianya apabila nilai signifikan atav p beda > 0,050 maka
dinyatakan homogen dan apabila nilai signifikan atao p beda < 0,050 maka
dinyatakan tidak homogen. Berikot ini mervpakan tabel rangkoman hasil
perhitngan vji homogenitas varians.

Tabel IV. Rangkuman Hasil Perhitungan Qji Homogenitas Varians

Variabel Qji Homogenitas F Sig Ket.erangan

Komitmen

K Levene Statistic | 344,396 | 0,l16 Homogen
aryawan

3. Hasil Perhitongan Analisis | Jalor

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis | Jalor, diketahoi ada
perbedaan komitmen karyawan ditinjav dari masa kerja. Hasil ini diketahoi
dengan melihat nilai atao koefisien perbedaan menmiliki signifikansi 0,000 <
0,050, hal ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,050.
Dengan demikian maka hipotesis yang berbunyi ada perbedaan komitmen
karyawan ditinjao dari masa kerja dinyatakan diterima. Hasil perhitongan
analisis | Jalor dapat dilihat pada tabel berikot ini.

Tabel U. Rangkuman Hasil Analisis | Jalor

Somber JK Db F Sig

Antar A | 27602,450 78 344,396 0,000

Keterangan :
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Antar A : Antar Komitmen Karyawan
JK : Jumlah Kvadrat

Db : Derajat Kebebasan

F : Koefisien Perbedaan

Sig : Signifikansi

4. Perhitongan Mean Hipotetik dan Mean Empirik
a. Mean Hipotetik

Ontok variabel komitmen karyawan antara kelompok masa kerja
diatas 6 tahon dengan komitmen karyawan kelompok masa kerja dibawah 6
tahon, jomlah botir yang valid adalah sebanyak 40 botir yang diformat
dengan skala likert dalam & pilihan jawaban, maka mean hipotetiknya adalah
{(40 X 1) + (40 X 4)}: 2= 100.
b. Mean Empirik

Berdasarkan analisis data, seperti yang terlihat dari deskriptif
analisis | Jalor diketahoi bahwa, komitmen karyawan masa kerja diatas 6
tahon mean empiriknya adalah 124,85 dan komitmen karyawan masa kerja

dibawah 6 tahon mean empiriknya adalah 87,70.

c. Kriteria

Dalam ovpaya mengetahvi kategorisasi komitmen karyawan, maka
perlo dibandingkan antara mean/ nilai rata-rata empirik dengan mean/ nilai
rata-rata hipotetik dengan memperhatikan besarnya bilangan SD dari
masing-masing. Komitmen karyawan masa kerja diatas 6 tahon SD nya
adalah 10,502, komitmen karyawan masa kerja dibawah 6 tahon SD nya
adalah 7,072.

Dari besarnya bilangan SD tersebut, maka untok variabel komitmen
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karyawan, apabila mean/nilai rata-rata hipotetik < mean/nilai rata-rata
empirik, dimana mean/nilai rata-rata hipotetik ditambah SD dan nilai
mean/ nilai rata-rata empirik berada diatasnya maka komitmen karyawan
tergolong tinggi/ baik/puas. Apabila mean/nilai rata-rata hipotetik <
mean/nilai rata-rata empirik, dimana mean/nilai rata-rata hipotetik
ditambah atav dikurang SD dan nilai mean/ nilai rata-rata empirik berada
diantaranya maka komitmen karyawan tergolong sedang. Apabila mean/ nilai
rata-rata hipotetik < mean/ nilai rata-rata empirik, dimana mean/ nilai rata
-rata hipotetik dikorang SD dan nilai mean/nilai rata-rata empirik berada
dibawahnya maka komitmen karyawan tergolong rendah/korang
baik/ kurang puas.

Dari besarnya bilangan SD tersebut, maka untok variabel komitmen
karyawan, apabila mean/nilai rata-rata hipotetik > mean/nilai rata-rata
empirik, dimana mean/nilai rata-rata hipotetik ditambah atao dikurang SD
dan nilai mean/nilai rata-rata empirik berada diantaranya maka komitmen
karyawan tergolong sedang. Apabila mean/nilai rata-rata hipotetik >
mean/nilai rata-rata empirik, dimana mean/nilai rata-rata hipotetik
dikorang SD dan nilai mean/nilai rata-rata empirik berada dibawahnya
maka komitmen karyawan tergolong rendah/korang baik/korang poas.
Gambaran selengkapnya mengenai perbandingan mean/nilai rata-rata
hipotetik dengan mean/ nilai rata-rata empirik dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini.

Tabel VI. Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Hipotetik dan Empirik

Uariabel SB/ Nilai Rata-Rata
SD Hipotetik | Empirik

Keterangan
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Komitmen 10,50 100 124,85
Karyawan 2

Masa Kerja
Diatas 6 Tahon
Komitmen 2,072 100 872,70
Karyawan
Masa Kerja Rendah
Dibawah 6

Tahon

Tinggi

Berdasarkan vraian di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen kerja
karyawan dengan masa kerja di atas 6 tahoun tergolong tinggi, sebab nilai
rata-rata hipotetik 100 lebih kecil dari nilai rata-rata empiric 124,85.
Selanjotnya komitmen kerja karyawan dengan masa kerja di bawah 6 tahon
tergolong rendah sebab nilai rat-rata hipotetik 100 lebih besar dari nilai rata

rata empiric 82,70.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis | Jalor, diketahoi ada
perbedaan komitmen karyawan ditinjav dari masa kerja. Hasil ini diketahoi
dengan melihat nilai atao koefisien perbedaan memiliki signifikansi 0,000 <
0,050, hal ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,050.
Dengan demikian maka hipotesis yang berbunyi ada perbedaan komitmen

karyawan ditinjav dari masa kerja dinyatakan diterima

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa pendapat para ahli
antara lain: Steers dan Porter (1983) mengemukakan bahwa salah sato
faktor-faktor yang mempengarvhi komitmen karyawan adalah masa kerja..

Masa kerja disini adalah usia berapa lama seorang karyawan ada di
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perusahaan atao organisasi tersebot. Sebab masa kerja yang singkat
menyebabkan karyawan kurang berkomitmen terhadap organisasi tersebot.
Karyawan dengan masa kerja yang rendah juoga membuat mereka tidak
adanya rasa keterikatan pada svatu organisasi atav perusahaan. Sehingga
keputusan untuok meninggalkan svatu organisasi atav perusahaan akan jaoh
lebih mudah sebab komitmen organisasi yang dipegangnya cenderung rendah
joga. Dimana ciri-ciri karyawan yang berkomitmen organisasi tinggi yaito
selalo bervpaya ovntuk mensvkseskan organisasi, selalo mencari informasi
tentang kondisi organisasi, memperlakokan teman kerjanya sebagai kelvarga
dan lain sebagainya. Faktor-faktor dari komitmen organisasi diantaranya
vsia dan masa kerja. Semakin lanjot vsia seseorang maka akan semakin
terikat pada organisasi. Pertambahan usia akan mempengarohi tidak hanya
perobahan-perobahan psikologis seperti pikiran, perasaan dan kehendak.
Pervobahan itv joga akan mempengarohi sikap individo terhadap pekerjaan
dan organisasi. Robbins (2007) mengemoukakan bahwa semakin tva usia
individo, maka semakin kecil kemongkinan untok berhenti dari pekerjaan
karena dengan masa kerja yang panjang pihak organisasi cenderong akan
memberi vpah yang tinggi dan berbagai tunjangan.

Masa kerja korang lama biasanya karyawan masih memiliki vsia yang
moda dan baro memolai karir serta kehidopan kelvarga yang barv sehingga
cenderong membotohkan banyak kebotvhan, kebuotvhan tersebot membouat
karyawan yang masa kerja korang lama masih menbanding-mandingkan
antara tempat bekerja sato dengan yang lainnya. Kesesvaian antara

harapan-harapan yang dimiliki seorang karyawan terhadap pekerjaan dan
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nilai-nilai keorganisasian tersebut sangatlah mempengarvhi pembentukkan
komitmen awal organisasi yang hanya terikat pada kondisi emosional. Jika
masa kerja karyawan pada svatv organisasi terbilang lama, karyawan pon
memegang tinggi komitmen organisasi yang telah dibvat, dimana komitmen
organisasi ito sendiri adalah svato bentok identifikasi, loyalitas dan
keterlibatan yang diekspresikan oleh karyawan terhadap organisasi, yang
melibatkan tiga sikap, yaito identifikasi dengan tujuan organisasi, perasaan
keterlibatan dalam tugas-tugas organisasi dan perasaan loyalitas terhadap
organisasi (Gibson Ivancevich, Donnelly, 1996).

Selain ito komitmen terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian
dari perusahaan kaena adanya ikatan emosional, karyawan akan bertahan
pada svatu organisasi karena membotuhkan gaji dan keontungankeontungan
lain, atao karena karyawan tesebot tidak menemokan pekerjaan lain. Serta
karyawan yang berkomitmen akan timbol dari nilai-nilai dalam diri karyawan
yang sama degan perusahaan. Karyawan bertahan menjadi anggota
organisasi karenaadanya kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi
meropakan hal yang harvus dilakokan. Bila ketiga aspek tersebut tinggi maka
karyawan akan bertahan lama di organisasi atao perusahaan tersebot.
Dengan kata lain, jika karyawan dengan masa kerja yang lama akan
cenderong memiliki sikap yang positif ontok organisasi atav perusahaan
tersebot dan jika ketiga aspek itvo dinilai masih rendah maka kemongkinan
ontok kelvar atav berhenti pada karyawan di organisasi atav perusahaan
kemongkinan pon besar apabila masa kerjanya masih sebentar . Seperti pada

penelitian terlebih daholo oleh Greenberg dan Baron (1993), karyawan yang
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memiliki komitmen organisasi yang tinggi adalah karyawan yang lebih stabil
dan lebih produktif sehingga pada akhirnya joga lebih menguntungkan bagi
organisasi. Hal ini antara lain dikarenakan organisasi membutuhkan
karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi agar organisasi
dapat terus bertahan serta meningkatkan jasa dan prodok yang
dihasilkannya. Jadi bisa dikatakan masa kerja yang lama membentok svato
komitmen organisasi yang tinggi sehingga tujoan organisasi atav peruvsahaan
akan tercapai.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwasannya karyawan
yang menonjokan komitmen tinggi memiliki keinginan yang koat ontok tetap
bekerja agar dapat mencapai tujoan yang mereka inginkan. Hal ini akan
berakibat meningkatnya koalitas, koantitas dan wakto kerja dalam
perusahaan. Karyawan yang kuat komitmennya akan sepenvhnya melibatkan
diri pada pekerjaan karena pekerjaan tersebot adalah mekanisme konci dan
saloran individo ontok memberikan sumbangannya bagi pencapaian tujoan
prestasi hal ini dapat meningkatnya koalitas, koantitas dan wakto kerja
dalam perusahaan. Karyawan yang koat komitmennya akan bersedia
mengarahkan cokop banyak vsaha demi kepentingan pekerjaan.

Adapoun penelitian terdaholo tentang: Perbedaan Komitmen Organisasi
Ditinjav Dari Masa Kerja Karyawan (Martha,2012). Hasil analisis data
dalam penelitian ini diperoleh Chi sebesar 32,959 dengan nilai probabilitas
(P) sebesar 0,00 0 < 0,0l yang menunjokkan adanya perbedaan yang
sangat signifikan antara komitmen organisasi jika ditinjao dari masa kerja

karyawan, artinya semakin lama masa kerja karyawan komitmen organisasi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

5/2/2019

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.



48

yang dimiliki akan semakin kvat, sebaliknya semakin pendek masa kerja
karyawan komitmen organisasi yang dimiliki akan semakin lemah.

Penelitian selanjotnya : Perbedaan Komitmen Organisasi Ditinjao
Dari Masa Kerja Karyawan PT. Alfa Scorpii Medan. diketahvi bahwa ada
perbedaan signifikan terhadap komitmen organisasi ditinjav darimasa kerja
karyawan dimana t hitong = 6.942 dengan p=0,000 ; p< 0,05. Artinya
bahwa komitmen organisasi karyawan dengan masa kerja > 6 tahon di PT.
Alfa Scorpii Medan berada dalam taraf tinggi/baik. Hal ini menunjokkan
bahwa ada perbedaan komitmen organisasi pada masa kerja > 6 tahun dan
masa kerja < 6 tahon karyawan PT. Alfa Scorpii Medan.

Dalam ovpaya mengetahvi kategorisasi komitmen karyawan, maka
perlo dibandingkan antara mean/ nilai rata-rata empirik dengan mean/ nilai
rata-rata hipotetik dengan memperhatikan besarnya bilangan SD dari
masing-masing. Komitmen karyawan masa kerja diatas 6 tahon SD nya
adalah 10,502, komitmen karyawan masa kerja dibawah 6 tahon SD nya

adalah 7,072.
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B8AB V
SIMPOLAN & SARAN

A. Kesimpolan

Berpedoman pada hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikot :
I. Ada perbedaan komitmen karyawan ditinjav dari masa kerja. Hasil ini
diketahvi dengan melihat nilai atao koefisien perbedaan memiliki
signifikansi 0,000 < 0,050, hal ini berarti nilai signifikansi yang

diperoleh lebih kecil dari 0,050.

2. Dengan demikian maka hipotesis yang berbunyi ada perbedaan

komitmen karyawan ditinjao dari masa kerja dinyatakan diterima

3. Berdasarkan vraian di atas dapat disimpolkan bahwa komitmen kerja
karyawan dengan masa kerja di atas 6 tahon tergolong tinggi, sebab
nilai rata-rata hipotetik 100 lebih kecil dari nilai rata-rata empiric
124,85. Selanjotnya komitmen kerja karyawan dengan masa kerja di
bawah 6 tahoun tergolong rendah sebab nilai rat-rata hipotetik (00

lebih besar dari nilai rata rata empiric 87,70.

8. Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibvat, maka berikot ini dapat

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

5/2/2019

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.



50

diberikan beberapa saran, antara lain :

I. Saran Kepada Subjek Penelitian

Melihat bahwa komitmen kerja karyawan dengan masa kerja di
bawah 6 tahon tergolong rendah maka disarankan ontok dapat
menggali kemampuan, keterampilan yang dimiliki masing-masing
anggota agar mampu meningkatkan kematangan karir dan
menyelesaikan tugas secara maksimal

2. Saran Boat Peneliti Berikotnya

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki berbagai kekurangan,
maka disarankan kepada peneliti selanjotnya ontok memperbaiki
metode yang berhubungan dengan sampel seperti: introksi dalam
pengisian skala dan memperhatikan item-item pernyataan pada botir
yang gogor, mempertimbangkan sampel berdasarkan pendidikan, vsia
serta masa jabatan yang baro dan melihat faktor lain dalam

mempengarohi Romitmen karyawan.
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/VUARIABLES=VAR0000I VAR00002 UAR00003 UAR0000¢ UAR0O000S
UAR00006 VAR0000? UAR00008 UAR0O0009 UARO00I0 VAROOOII
UAR000I2 VUARO0OI3 UAROOOI4 UAROOOIS UARODOI6 UAROOOI?
UAR000I8 UAR000I9 VUAR00020 VAR0002!1 VUAR00022 UAR00023
UAR0002¢ UAR00025 UAR00026 UAR00027 UAR00028 UAR00029
UAR00030 VAR0003! VAR00032 UAR00033 UAR00034 UAR00035
UAR00036 UAR00037 UAR00038 UAR00039 UAR0O004O

/SCALE('Komitmen Karyawan') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SOMMARY=TOTAL.

Reliability

Notes

Ooutpot Created
Comments

Inpot

Missing Valve Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Matrix Inpot

Definition of Missing

Cases Used
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DataSet0
<none>
<none>

<none>
80

Oser-defined missing valves are treated
as missing.

Statistics are based on all cases with
valid data for all variables in the

procedure.
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Processor Time

Elapsed Time
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RELIABILITY

/VUARIABLES=VAR0000I VAR00002
UAR00003 UAR00004 UARO0005
UAR00006 UAR00007 UAR0O0008
UAR00009 UARO00I0 UVAROOOII
UARO000(2 UAR000I3 VAROOOI4
UARO000IS UARO00I6 VAROOOI?
UARO000(8 UAR000I9 VAR00020
UAR00021 VAR00022 UAR00023
UAR0002¢ UAR00025 VARD0026
UAR00027 UAR00028 UAR00029
UAR00030 UAR0O003| UAR00032
UAR00033 UAR00034¢ UAR0O0035
UAR00036 UAR00037 UAR0O0038
UAR00039 UAR0O004O

/ SCALE('Komitmen Karyawan') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE
SCALE

/SOMMARY=TOTAL.

00:00:00,03

00:00:00,00

[DataSet0]

Scale: Komitmen Karyawan

Case Processing Som

%

Valid

Excloded®
Total

Cases

80

0
80

100,0

,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedore.

RcliabiH Statistics
ronbach’s Alpha | N of Ltems
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,955 40
Item Statistics
Mean Std. Deviation
UAR0000I 2,63 ,891 80
UAR00002 2,59 ,822 80
UVAR00003 2,69 ,722 80
UAR0000¢ 2,5¢ ,913 80
UAR00005 2,40 ,922 80
UAR00006 2,36 ,945 80
UAR0000? 2,53 ,856 80
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if Item Deleted
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UVAR00008 2,65 ,828 80
UAR00009 2,66 ,762 80
UARO000I0 2,81 ,797 80
UARO0OOII 2,69 ,836 80
UAR000I2 2,74 ,823 80
UARO000I3 2,21 ,996 80
UAROOOI¢ 2,5¢ , 941 80
UAROO0OIS 2,50 ,99¢ 80
UARO000I6 2,63 ,933 80
UVAR000I? 2,61 ,864 80
UARO000I8 2,73 ,856 80
UARO000I9 2,63 ,848 80
UAR00020 2,64 ,767 80
UAR0002( 2,56 , 746 80
UAR00022 2,68 ,85¢ 80
UAR00023 2,70 ,833 80
UAR0002¢ 2,76 ,875 80
UAR00025 2,76 ,8G46 80
UAR00026 2,79 , 2641 80
UAR00027 2,89 ,779 80
UAR00028 2,64 912 80
UAR00029 2,69 ,949 80
UAR00030 2,59 ,96G 80
UAR0003I 2,63 ,8U48 80
UAR00032 2,74 ,853 80
UVAR00033 2,70 ,770 80
UAR0003¢ 2,65 ,8G43 80
UAR00035 2,75 ,819 80
UAR00036 2,73 ,856 80
UAR0003? 2,55 ,967 80
UAR00038 2,69 ,922 80
UAR00039 2,76 ,815 80
UAR0004¢0 2,79 ,291 80
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item-
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation
UARO00O0I 103,65 413,344 ,397
UAR00002 103,69 410,420 ,523
UAR00003 103,59 413,207 ,50¢
UAR0000¢ 103,7¢ 407,03! ,561
UAR00005 103,88 408,617 511
UAR00006 103,91 405,828 ,573
UAR0000? 103,75 408,139 ,568
UAR00008 103,63 407,680 ,603
UAR00009 103,61 412,848 ,488
UARO000I0 103,46 410,83¢ ,528
UAROOOII 103,59 407,688 ,597
UARO000I2 103,5¢ 407,416 ,615
UVAR000I3 103,56 401(,388 ,655
UARO00OI¢ 103,7¢ 405,487 ,585
UARO00O0IS 103,78 403,442 ,604¢
UARO000I6 103,65 399,268 ,762
UARO000I? 103,66 403,062 ,213
UARO000I8 103,55 407,846 ,577
UARO000I9 103,65 4l1,167 ,484G
UAR00020 103,64 413,576 ,460
UAR0002( 103,71 412,739 ,50¢
UAR00022 103,60 409,230 ,538
UAR00023 103,58 409,842 ,53¢
UAR0002¢ 103,5I 407,468 ,575
UAR00025 103,5I 410,557 ,504¢
UAR00026 103,49 410,633 ,578
UAR00027 103,39 408,221 ,609

,955
,95¢
,954
y95a
,95¢
,95¢
,95¢
,953
, 954
,954¢
,954
y953
,953
,95¢
,953
,952
,953
,954¢
,954
, 954
954
,95¢
,95¢
,95¢
, 954
,954¢

,953

57
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UAR00028 103,64 411,069 44?7 ,95¢
UAR00029 103,59 401,08l ,698 ,953
UAR00030 103,69 401,357 ,680 ,953
UAR0003I 103,65 406,408 ,626 ,953
UAR00032 103,5¢ 405,391 ,652 ,953
UAR00033 103,58 414,602 ,425 ,95¢
UAR0003¢ 103,63 409,604 ,53¢ ,95¢
UAR00035 103,53 409,569 ,552 ,95¢
UAR00036 103,55 404,478 ,677 ,953
UAR00037 103,73 403,873 ,6l1 ,953
UAR00038 103,59 402,271 ,687 ,953
UAR00039 103,51 407,494 ,619 ,953
UAR00040 103,49 409,114 ,588 ,95¢4
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Ltems
106,28 428,53I 20,701 40
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NEW FILE.
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DATASET NAME DataSet! WINDOW=FRONT.

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=y

/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

Notes

Outpot Created
Comments

Inpot

Missing Ualoe
Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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25-DEC-2018 (2:24:58

DataSetl!
<none>
<none>

<none>
80

Oser-defined missing valves
are treated as missing.
Statistics for each test are
based on all cases with valid
data for the variable(s) vsed
in that test.
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Processor Time

Elapsed Time
Nomber of Cases
Allowed*®

Resources

NPAR TESTS

60

/K-S(NORMAL)=y

/STATISTICS
DESCRIPTIVES

/MISSING ANALYSIS.

00:00:00,02
00:00:00,00
196608

a. Based on availability of workspace memory.
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[DataSetl]
Descriptive Statistics
N Mean Std. Minimom | Maximo
Deviation m
Komitmen 80| (06,28 20,701 21 14?2
Kargawan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Komitmen
Kargawan
N 80
Mean 106,28
Normal Parameters®® Std. 20,70l
Deviation
Absolote 572
lh;i:zri:f:sme Positive 157
Negative -,099
Kolmogorov-Smirnov 2 (,10¢
|Asymp. Sig. (2-tailed) ,087

a. Test distribotion is Normal.
b. Calcolated from data.
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LAMPIRAN D
OJI HOMOGENITAS DAN HIPOTESIS

ONEWAY y BY x
/STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY

/PLOT MEANS

UNIVERSITAS MEDAN AREA 5/2/2019
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/MISSING ANALYSIS.
Oneway
Notes
‘Outpot Created 25-DEC-2018 (2:29:37
Comments
Data C:
Active Dataset DataSetl|
Filter <none>
Inpot Weight <none>
Split File <none>

Missing Valve
Handling

Syntax

Resoources

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

80

Oser-defined missing values
are treated as missing.
Statistics for each analysis
are based on cases with no
missing data for any variable
in the analysis.
ONEWAY y BY x
/STATISTICS
DESCRIPTIVES
HOMOGENEITY
/PLOT MEANS
/MISSING ANALYSIS.
00:00:01,40
00:00:01,I5

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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[DataSetl] C:

64

Descriptives
Komitmen Kargawan _ _ _
N Mean Std. Std. 95%
Deviation Error | Confidence
Interval for
Mean
Lower Bound
Diatas 6 Tahoun 40| 124,85 10,502 1,660 121,49
Diabawah 6 40| 87,70 2,072 (L8 85,44
Tahon
Total 80| 106,28 20,701 2,314 101,67
Descriptives
Komitmen Kargawan
95% Confidence Minimom Maximom
Interval for Mean
Opper Bound
Diatas 6 Tahon 128,21 108 14?7
Diabawah 6 Tahon 89,96 21 106
Total 110,88 21 147
Test of Homogeneity of Variances
Komitmen Kargawarl _ _
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
6,058 l 78 16
ANOVA
Komitmen Kargawan_ _ _
Som of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 27602,450 I 22602,450| 344,39 ,000
Grooups 6
Within Groups 6251(,500 78 80,147
Total 33853,950 79
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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130

1204

110

100

Mean of Komitmen Karyawan

20

T
Diatas & Tahun
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Masa Kerja

I
Diabawah & Tahun
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LAMPIRAN E
ALAT OKOR PENELITIAN

Data Identitas Diri
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Isilah data-data berikot ini dengan keadaan diri savdara :
. Nama :

2. Jabatan
3. Masa kerja :
Petonjok Pengisian Skala

Skala ini digonakan ontok mengokor komitmen anda terhadap
organisasi ontok ito diharapkan anda mengisinya secara benar. Berikot ini
saya sajikian pernyataan kedalam dua bentok skala vkor. Savdara diminta
ontok memberikan pendapatnya terhadap pernyataan-pernyataan yang
terdapat dalam skala okor tersebot dengan cara memilih :

SS : Bila merasa SANGAT SETOJO dengan pernyataan yang diajokan.

S : Bila merasa SETOJO dengan pernyataan yang diajokan.

TS : Bila merasa TIDAK SETOJO dengan pernyataan yang diajokan.

STS : Bila merasa SANGAT TIDAK SETOJO dengan pernyataan yang
diajokan.

Savdara hanya diperbolehkan memilih sato pilihan jawaban dengan

cara memberikan tanda ceklis (\/) pada lembar jawaban yang tersedia.

Contoh : Saya cepat merasa lelah

SS S TS STS
Tanda ceklis (\/) merupakan seseorang itv merasa SETOJO dengan

pernyataan yang diajokan.

SELAMAT BEKERJA

PILIHAN JAWABAN

NO PERNYATAAN SS| S | TS | STS

l. | Lingkongan kerja di perusahaan ini membuat

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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saya nyaman bekerja disini

Perusahaan tempat saya bekerja tidak memboat
saya yakin ontok terus berkarir

Saya memponyai kemampouan ontokR memboat
perusahaan tempat saya bekerja lebih majo

Saya sering absen dari pekerjaan tanpa
memberi kabar kepada pihak perusahaan

Saya akan sangat kehilangan apabila saya
keluar dari perusahaan ini

Dalam aktivitas kerja seperti seminar tidak
sering berpartisipasi

Saya sering berpartisipasi didalam aktivitas
kerja seperti acara rapat atav pelatihan
diperusahaan tempat saya bekerja

Saya tidak mampu mempertanggong jawabkan
pekerjaan saya

Saya selalo merapikan alat-alat yang telah
saya gonakan

0.

Saya tidak mampo berkomonikasi dengan baik
terhadap pimpinan perusahaan

Saya merasa menjadi bagian penting dalam
perusahaan ini

12,

Saya tidak percaya perusahaan tempat saya
bekerja dapat bersaing dengan perusahaan lain

3.

Perusahaan tempat saya bekerja memboat saya
yakin ontok terus berkarir

4.

Saya tidak mempunyai kemampuvan ontok
memboat pervsahaan tempat saya bekerja lebih
majo

(S.

Setiap diondang, saya selalo hadir mengikoti
acara yang diadakan dikantor

6.

Saya tidak memahami apa saja yang menjadi
tanggung jawab saya terhadap perusahaan
tempat saya bekerja

.

Saya mampou bekerja sama dengan pimpinan
ontuk menciptakan sistem kerja yang optimal

(8.

Jika wakto istirahat tiba, saya tidak mao
diganggyu dengan uvrusan pervsahaan

9.

Seloroh kemampuan yang saya miliki, saya
sumbangkan untuk kemajoan perusahaan ini

20

Saya berat ontok mengerjakan tougas yang
bukan menjadi tanggung jawab saya

2|.

Saya bersedia memberikan tenaga saya ontok
perusahaan

22

Saya keberatan apabila mendapat tugas lembor
dihari libor

23

Saya tidak akan meninggalkan kantor karena

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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saya mempunyai tanggung jawab yang tinggi

2¢

Tidak banyak keuntungan yang saya peroleh
dengan bekerja sebagai karyawan dipervsahaan
ini

25

Saya yakin apa yang saya kerjakan
dipervsahaan ini akan bermanfaat ontok diri
saya sendiri dan perusahaan tempat saya
bekerja

26

Saya tidak memahami manfaat dari pekerjaan
saya

27

Saya akan meyelesaikan pekerjaan saya
dikantor setelah itv saya akan kembali kerumah

28

Saya tidak yakin dengan apa yang saya
kerjakan dapat bermanfaat

29.

Saya tidak menyesal telah memboat kepotusan
bekerja dipervsahaan ini

30

Saya berat ontok mengerjakan tougas yang
bokan menjadi tanggung jawab saya

3l

Ketika saya bekerja saya mampo berpartisipasi
dalam kegiatan pelatihan dengan rekan kerja
saya di kantor

32

Saya yakin perusahaan ini dapat mencapai
tojoannya meskipon saya tidak bekerja secara
sungguh-sunggouh

33

Saya bisa menyesvaikan kemampouan saya
dalam mencapai target yang memouaskan saya
dalam bekerja

3¢

Kepentingan pribadi saya lebih otama daripada
pekerjaan saya

35

Saya bertanggong jawab penoh terhadap
laporan kerja yang harus saya selesaikan

36

Saya malas menghadiri  kegiatan yang
diselenggarakan pihak pervsahaan

37

Setelah selesai bekerja saya akan merapikan
meja kerja saya agar bisa nyaman dalam
bekerja

38

Jika ada kesempatan ontok pindah, saya tidak
akan melewatkannya

39

Saya pasti mampuo mempertanggong jawabkan
pekerjaan saya

¢40.

Dalam mencari nasabah saya tidak bisa bekerja
sama dengan rekan kerja saya
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